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Abstract
This study aims to improve students' skill in writing descriptions by utilizing
environmental media as a learning resource.This research uses descriptive
method with form of action research class (PTK) and it is a collaborative
research. Subjects in this study were teachers as researchers and students of
class III A which is amounted to 32 students. Technique used in this research is
observation and study of document and to collect the data, researcher used
observation sheet and document study sheet. Based on the results of the
research that has been done, it showed that the skill of writing the essay
description of students in the first cycle was seen from 32 students who could
pass it were 40.63% (13 students) while students who did not pass it were
59.37% (19 students) with the average score of 70, 74. Experienced
improvement in cycle II of 32 students who could pass it were 62,5% (20
students) while students who did not pass it were 37,5% (12 student) with
average score 73,43.In this study, the student learning outcomes increased
cycle of 70.74. In the second cycle, the average increased to 73.43. From the
data obtained shows that using the environmental media as a learning resource
can improve the skills of writing essay students in class III A State Elementary
School 20 South Pontianak.
Keywords: Descriptionessay, Surrounding environmental media
PENDAHULUAN
Bahasa merupakan hal yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena dengan bahasa tercipta suatu kata
yang berubah menjadi sebuah kalimat
yang benar dan digunakan manusia
dalam kehidupan sehari-hari.Bahasa
juga memiliki peranan penting dalam
perkembangan segala aspek siswa,
karena bahasa merupakan penunjang
keberhasilan siswa dalam mempelajari
setiap bidang studi yang diajarkan oleh
guru.
Belajar bahasa pada hakikatnya
adalah belajar komunikasi, oleh karena
itu pembelajaran bahasa diarahkan untuk
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi, baik itu lisan
maupun dengan tulisan. Dalam
pembelajaran bahasa terdapat
pembelajaran yang disebut dengan
mengarang. Mengarang itu merupakan
suatu aspek menulis yang dipelajari
dalam bahasa, baik itu mengarang
sebuah cerita pendek, maupun
mengarang dalam membuat puisi.
Menulis juga dapat dilatih dari siswa
sejak dini sampai siswa itu benar-benar
mampu menulis dengan benar apa yang
dituangkan dalam pikirannya menjadi
sebuah kalimat-kalimat yang dapat
dimengerti oleh orang lain yang
membacanya. Kegiatan mengarang pada
dewasa ini banyak mengalami kemajuan
2yang sangat pesat dalam menuntut
manusia untuk lebih meningkatkan
sumber daya. Kemajuan itu sendiri
terbukti dengan banyaknya para penulis
muda yang berpotensi besar dalam
memajukan kecerdasan siswa dengan
keterampilan menulis, dan juga dengan
banyaknya buku, majalah, koran,
tabloid, yang beredar di kalangan
masyarakat sangat membantu globalisasi
saat ini.
Menurut Yeti Mulyati, dkk.
(2007:1.10) mengatakan bahwa ada
empat aspek keterampilan berbahasa
yaitu mendengarkan (menyimak),
berbicara, membaca, dan menulis.
Menurut Rini Hidayani (2005:2.9)
mengatakan bahwa menyimak dapat
diartikan sebagai kemampuan
menangkap pesan yang disampaikan
melalui bahasa lisan. Yeti Mulyati, dkk
(2007:1.6), mengatakan bahwa berbicara
adalah proses pencapaian pesan dengan
menggunakan bahasa lisan. Menurut
Hodgson (dalam Henry Guntur Tarigan,
2008:7), membaca adalah suatu proses
yang dilakukan serta digunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang
hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kataataubahasa tulis.
Terakhir adalah keterampilan menulis
merupakan  suatu keterampilan
berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung,
tidak secara tatap muka dengan orang
lain, (Henry Guntur Tarigan. 2008:3)
Keterampilan itu didukung dengan
kondisi sekolah yang memungkinkan
siswa untuk dapat berinovasi dalam
menulis karangan deskripsi. Kondisi
sekolah yang baik itu seperti lingkungan
sekolah yang bersih dan juga sehat,
maupun di dalam kelas tertata dengan
rapi, sehingga dapat terjadilah proses
belajar mengajar yang efisien, yang
dimana murid dan guru saling
berinteraksi satu sama lain dengan
suasana kelas dan juga suasana hati yang
senang karena dengan kondisi kelas itu
sendiri. Semua orang tua maupun wali
murid pasti menginginkan anaknya
masuk disekolah yang kondisi nya baik
dalam artian sekolah nya bersih, ramah
lingkungan dan juga guru-guru yang
mengajar sangat nyaman untuk diajak
berkompromi mengenai hal sekolah.
Berdasarkan pengalaman mengajar
yang dilakukan sebelumnya pada saat
PPL, belum pernah terjadi proses
pembelajaranyang melibatkan anak
untuk dibawa keluar kelas melakukan
pembelajaran dengan pemanfaatan
lingkungan.
Diharapkan dengan dilakukannya
penelitian ini dapat terjadi proses
pembelajaran yang mengasyikan dan
menjadi contoh untuk pembelajaran
berikutnya. Lingkungan sekolah yang
nyaman juga merupakan salah satu
penunjang kegiatan-kegiatan  di luar
kelas. Anak di usia sekolah dasar
memiliki rasa ingin tahu dan sikap
antusias yang kuat terhadap segala
sesuatu dan minat yang kuat untuk
mengobservasi lingkungan. Pengenalan
terhadap lingkungan di sekitarnya
merupakan pengalaman positif untuk
mengembangkan minat keilmuan pada
anak usia sekolah dasar. Ada banyak
manfaat yang didapat apabila guru
mampu memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar. Diantaranya
adalah lingkungan menyediakan
berbagai hal yang dapat di pelajari oleh
anak. Penggunaan lingkungan dapat
menarik bagi anak, karena dengan
pemanfaatan lingkungan dapat
menumbuhkan aktivitas belajar anak
yang lebih meningkat. Alternatif ini
dapat untuk diteliti karena lingkungan
yang tersedia di sekolah dapat
berpengaruh dalam menunjang proses
belajarnya anak. Lingkungan yang
tersedia di dalam maupun di luar
sekolah merupakan suatu bahan yang
berpengaruh terhadap hasil belajar anak
tersebut.
Berdasarkan hasil observasi  dan
pengalaman praktek lapangan (PPL)
yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
320 Pontianak Selatan, pada saat
melakukan pembelajaran khususnya
pada keterampilan menulis menyusun
kata menjadi kalimat, terlihat
bahwadalam menyusun kalimat menjadi
paragraf, guru tidak menyampaikan
materi tersebut dengan menggunakan
media ajar, sehingga pelajaran tersebut
menjadi membosankan bagi parasiswa.
Kemudian berdasarkan pengalaman
mengajar dikelas terdapat ada 67% yaitu
20 anak dan sisa nya 33% yaitu 9 anak.
67% di dalam 1 kelas itu berhasil
memahami apa yang dijelaskan oleh
guru, dan juga ada 33% yaitu 9 anak
yang mendekati keberhasilan seperti
menyusun kalimat menjadi sebuah
paragraf.
Adapun penelitian yang berkenaan
dengan peningkatan keterampilan
menulis karangan deskripsi
menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya seperti
penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhani (Skripsi, 2012) yaitu
“Pemanfaatan Lingkungan Sekitar untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak
Timur”, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa lingkungan sekitar
cocok untuk dijadikan sebagai sumber
belajar dan dapat dijadikan media dalam
menulis karangan deskripsi untuk anak
kelas III.Kemudian Fabianus Maner
(Skripsi, 2013) “Peningkatan
Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi dengan Pemanfaatan
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar di
Sekolah Dasar”, hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa lingkungan adalah
segala kondisi yang mempengaruhi
individu, baik terhadap pertumbuhan
maupun terhadap perkembangan.
lingkungan itu sangat luas dan komplek
sehingga dapat dibedakan menjadi
berbagai jenis lingkungan.Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Karangan Deskripsi dengan
Menggunakan Lingkungan sebagai
Sumber Belajar di Kelas III Sekolah
Dasar Negeri 20 Pontianak Selatan”.
METODE PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang
dibuat, adapun metode penelitianyang
digunakan dalam penelitian  ini adalah
metode deskriptif, karena penelitian  ini
dilakukan gunauntuk mendeskripsikan
peningkatan keterampilan menulis
karangan siswa melalui media
lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas,yang dilakukan secara kolaborasi
antara peneliti dengan guru kelas III
SDN 20 Pontianak Selatan.
Penelitian tindakan kelas (action
research) termasuk dalam ruang lingkup
penelitian terapan (applied research)
yang menggabungkan pengetahuan,
penelitian, dan tindakan. Dalam model
penelitian tindakan kelas terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1)
tahap perencanaan. (2) tahap
pelaksanaan. (3) tahap pengamatan. dan
(4) tahap refleksi. Sifat penelitian ini
dilakukan secara kolaborasi, kolaborasi
yang dilakukan antara peneliti dengan
guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 20
Pontianak Selatan.
Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan agustus sampai dengan bulan
September 2017 di SDN 20 Pontianak
selatan. Dimana subjek penelitian ini
adalah guru sebagai peneliti dan siswa
kelas III Sekolah Dasar Negeri 20
Pontianak Selatan yang berjumlah 16
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan
Dalam penelitian ini, peneliti juga
dibantu oleh  guru mata pelajaran yang
berperan sebagai guru kolaborator dan
teman sebagai tim dokumentasi.
4Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
(1) teknik pengamatan atau observasi.
(2) teknik pencermatan dokumen.
Teknik pengamatan atau observasi
merupakan kolaborasi melakukan
observasi langsung kepada siswa  dan
peneliti dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disediakan peneliti
sebelumnya. Sedangkan yang dimaksud
dengan teknik pencermatan dokumen,
dalam penelitian ini adalah teknik yang
digunakan untuk mengambil data yang
diambil berasal dari arsip atau dokumen
hasil belajar siswa menulis karangan
deskripsi yaitu merangkai kata menjadi
kalimat dan merangkai kalimat menjadi
sebuah paragraf pada pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas III Sekolah
Dasar Negeri 20 Pontianak Selatan.
Adapun alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini (1) untuk
menjawab sub masalah pertama dan
kedua, yang berkaitan dengan guru
merancang pembelajaran menggunakan
alat pengumpulan data yang digunakan
adalah berupa lembar observasi berupa
IPKG 1 dan IPKG 2 yang sudah
dimodifikasi. (2) untuk sub masalah
yang ketiga, yang berkaitan dengan
keterampilan siswa menulis karangan
deskripsi data yang digunakan adalah
lembar pencermatan.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang
digunakandalam penelitian ini adalah
sebagai berikut (1) untuk menjawab sub
masalah satu dan duayang berkaitan
dengan guru merancang dan
melaksanakan pembelajaran, dapat
dianalisis dengan menggunakan rumus
rata-rata. Menurut (Nana Sujana,
2009:109). Analisis data yang diperoleh
dari lebar observasi kemampuan guru
mengajar dianalisis dengan rumus mean
(rata-rata) sebagai berikut. = .
keterangan ; = rata-rata, = jumlah
seluruh skor N = jumlah indikator. (2)
Untuk sub masalah penelitian ketiga,
berkaitan dengan keterampilan siswa
menulis karangan dianalisis dengan
mengunakan rumus yang rumus rata-rata
kemudian dipersentase. Menurut Anas
Sudijono (2012:43) untuk menghitung
persentase digunakan rumus sebagai
berikut. P = . Keterangan : P=
Persentase hasil, f= Frekuensi yang
sedang dicari persentasenyan, dan N=
jumlah seluruh siswa. (3) Untuk
mengukur  kemampuan menulis
karangan deskripsi menggunakan
indikator penilaian yang sudah dibuat
yang terdiri dari empat aspek yaitu, isi
yang relevan, organisasi yang sistematis,
penggunaan bahasa yang baik dan benar,
serta ejaan dan tanda baca. Setiap aspek
memiliki rentangan nilai 1 sampai 3
nilai terendah 4 dan nilai tertinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan
siklus II, makadiperoleh data
pengamatan atau observasi pelaksanaan
pembelajaran menulis karangan
deskripsi dengan menggunakan media
lingkungan sebagai sumber belajar di
kelas III SD Negeri 20 Pontianak selatan
dapat dilihat pada table berikut.
5Tabel 1. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I
No Komponen Rancangan Pembelajaran
Skor Siklus I
Pertemuan
1 2
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3
2. Pemilihan Pengorganisasian Materi Ajar 3 3
3. Pemilihan Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 3 3
4. Metode Pembelajaran 3,25 3,17
5. Penilaian Hasil Belajar 3 3,3
Total Skor 1+2+3+4+5= 15,25 15,47
Skor rata-rata IPKG 1 = Skor total
5
3,05 3,09
Pada tabel 1 menunjukkan skor
kemampuan guru merancang
pembelajaran pada siklus I. Pada siklus I
Pertemuan 1 diperoleh skor rata-rata
3.05 sedangkan pada siklus 1 pertemuan
2 diperoleh skor rata-rata 3,09.
Kemudian dibawah ini tabel
kemampuan guru merancang
pembelajaran pada siklus II.
Tabel 2. Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II
No Komponen Rancangan Pembelajaran
Skor Siklus II
Pertemuan
1 2
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,5 4
2. Pemilihan Pengorganisasian Materi Ajar 4 3,3
3. Pemilihan Sumber Belajar dan Media
Pembelajaran
3,6 4
4. Metode Pembelajaran 3,63 3,5
5. Penilaian Hasil Belajar 3 3,3
Total Skor 1+2+3+4+5= 17,73 18,1
Skor rata-rata IPKG 1 = Skor total
5
3,55 3,62
Pada tabel 2 menunjukkan skor
kemampuan guru merancang
pembelajaran pada siklus II. Pada siklus
II pertemuan 1 diperoleh skor rata-rata
3.55 sedangkan pada siklus II pertemuan
2 diperoleh skor rata-rata 3.62. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran pada setiap siklusnya.
Berikut ini tabel kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran.
6Tabel 3. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I
No Aspek yang Diamati
Skor Siklus I
Pertemuan
1 2
1. Pra Pembelajaran 3 3,5
2. Membuka Pembelajaran 3 3
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3 3,3
4. Penutup 3 3
Total Skor 1+2+3+4= 15,38 16,47
Skor rata-rata IPKG 1 = Skor total
5
3,08 3,29
Pada table berikut.Pada tabel 3
menunjukan bahwa skor kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran
pada siklus I. Dari uraian di atas dapat
diketahui bahwa kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada siklus
I memperoleh skor rata-rata sebesar 3,08
pada pertemuan pertama dan
mendapatkan skor rata-rata 3,29 pada
pertemuan kedua.
Tabel 4. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II
No Aspek yang Diamati
Skor Siklus II
Pertemuan
1 2
1. Pra Pembelajaran 3,5 4
2. Membuka Pembelajaran 3 4
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 3,3 4
4. Penutup 4 3,6
Total Skor 1+2+3+4= 17,55 19,43
Skor rata-rata IPKG 1 = Skor total
5
3,51 3,89
Pada siklus II memperoleh rata-rata
sebesar 3,51 pada pertemuan pertama
dan memperoleh skor rata-rata 3,89
sedangkan pada pertemuan kedua
dengan kategori baik sekali. Dengan
demikian maka kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran dalam
menulis karanagan deskripsi dengan
menggunakan media lingkngan sebagai
sumber belajar mengalami peningkatan
Tabel 5. Rekapitulasi Keterampilan Siswa Menulis Karangan Deskripsi
Menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar
No Aspek yang Diamati SkorSiklus 1 Siklus 2
1. Frekuensi (f) 2.263, 69 2.349,64
2. F.x 32 32
3. Rata-rata(X) 70,74 73,43
7Berdasarkan tabel 5 di atas,
penggunaan media  lingkungan sebagai
sumber belajar dapat meningkatan
keterampilan siswa menulis karangan
deskripsi khususnya menulis kalimat
yang acak menjadi paragraf yang padu.
Pada siklus I, rata-rata hasil belajar
siswa sudah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70,74. Secara individualnya terdapat 13
siswa yang nilainya tuntas dan 19 siswa
yang nilainya tidak tuntas. Pada siklus
II, rata-rata keterampilan menulis
karangan deskripsi menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar yaitu
menjadi 73,43. Secara individu, siswa
yang nilainya tidak tuntas berkurang
menjadi hanya 12 orang dari total 32
siswa. Berdasarkan uraian di atas dapat
diketahui bahwa penggunaan media
lingkungan sebagai sumber belajar pada
pembelajaran menulis karangan
deskripsi berdampak baik terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas III
A Sekolah Dasar Negeri 20 Pontianak
Selatan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Asep Jihad & Abdul Haris (2013:15)
mengatakan bahwa.“Untuk memperoleh
hasil belajar, dilakukan evaluasi atau
penilaian yang merupakan tindak lanjut
atau cara untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa”.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri 20 Pontianak
Selatan.Sekolah yang merupakan tempat
peneliti menjalankan Program
Pengalaman Lapangan (PPL). Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi data kemampuan guru
merancang pembelajaran, data
kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran, serta data yang
menunjukkan peningkatan keterampilan
menulis karangan deskripsi
menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar di kelas III Sekolah
Dasar Negeri 20 Pontianak Selatan.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2
siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Tahap
Perencanaan siklus pertama diadakan
pada hari Jumat 18 Agustus 2017 pukul
13.15-14.15 WIB bertempat Sekolah
Dasar Negeri 20 Pontianak Selatan yaitu
diruang guru. Tahap pelaksanaan
pembelajaran Siklus I dilaksanakan
Senin 21 Agustus 2017 pukul 13.15-
15.15 WIB. Pembelajaran dilakukan
peneliti yang diamati oleh Ibu Hj. Uray
Arfah, S.Pd sebagai observer dan
kolaborator. Peneliti dibantu oleh
seorang teman yaitu Riska Apriani
untuk mendokumentasikan pelaksanaan
penelitian. Kemudian tahap perencanaan
siklus II dilaksanakan pada hari Senin
25 Agustus 2017 pukul 13.15-14.15
WIB bertempat di ruang guru Sekolah
Dasar Negeri 20 Pontianak Selatan.
Kembali dimulai dengan melakukan
pertemuan dengan Ibu Hj. Uray Arfah,
S.Pd yang berperan sebagai observer
dan kolabolator. Pada tahap perencanaan
siklus II ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terjadi
pada saat pelaksanaan siklus I.
Kemudian pada tahap pelaksanaan
pembelajaran siklus II, dilaksanakan
Senin dan Rabu 28 dan 30 Agustus 2017
pukul 13.15-15.15 WIB di kelas III A
Sekolah Dasar Negeri 20 Pontianak
Selatan. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan oleh peneliti yang diamati
oleh Ibu Hj. Uray Arfah S.Pd sebagai
observer dan kolabolator. Peneliti
dibantu oleh seorang teman yaitu Riska
Apriani untuk mendokumentasikan
pelaksanaan penelitian siklus II ini. Dari
pelaksanaan tersebut terlihat bahwa
siklus I dan siklus II mengalami
kenaikan disetiap pertemuannya, dan di
pemilihan bahan ajar juga terdapat
kenaikkan di setiap pertemuan. Pada
pemilihan sumber belajar atau media
pembelajaran mengalami kenaikan pada
siklus yang kedua yang dimana di
pertemuan terakhir. Metode
pembelajaran juga mengalami kenaikan
8disetiap siklus nya.Di tahap penilaian
juga mengalami kenaikkan di setiap
siklusnya. Adapun berdasarkan uraian di
atas dapat  diketahui bahwa kemampuan
guru merancang pembelajaran pada
siklus I memperoleh skor rata-rata
sebesar 3,05 pada pertemuan pertama
dan mendapatkan skor rata-rata 3,09
pada pertemuan kedua di siklus pertama,
pada siklus II  memperoleh skor rata-
rata sebesar 3,55 pada pertemuan
pertama dan memperoleh skor rata-rata
3,62 pada pertemuan kedua. Pada siklus
kedua ini mengalami peningkatan
dengan kategori baik ekali. Total nilai
keseluruhan menunjukkan kenaikan
skor. Dengan demikian, maka
kemampuan guru merencanakan
pembelajaran menulis karangan
deskripsi menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar mengalami
peningkatan untuk siswa kelas III A
Sekolah Dasar Negeri 20 Pontianak
Selatan. Kemudian untuk kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran
pada siklus I dan siklus II mengalami
peningkatan, dan di tahap membuka
pembelajaran juga mengalami nilai yang
aman dan di kegiatan inti pembelajaran
nilai juga tidak terlalu menurun dan juga
tidak terlalu naik dengan drastis.
Sedangkan pada kegiatan penutup
mengalami kenaikan dari siklus I ke
siklus II. Dari uraian di atas dapat
diketahuai bahwa kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran pada siklus
I memperoleh skor rata-rata sebesar 3,08
pada pertemuan pertama dan
mendapatkan skor rata-rata 3,29 pada
pertemuan kedua, pada siklus II
memperoleh rata-rata sebesar 3,51 pada
pertemuan pertama dan memperoleh
skor rata-rata 3,89 pada pertemuan
kedua dengan kategori baik sekali.
Dengan demikian, maka kemampuan
guru melaksanakan pembelajaran
menulis karangan deskripsi
menggunakan media lingkungan sebagai
sumber belajar mengalami peningkatan.
Sedangkan untuk rata-rata hasil belajar.
Pada siklus I, rata-rata hasil belajar
siswa sudah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
70,74. Secara individu hanya terdapat 13
siswa yang nilainya tuntas dan 19 siswa
yang nilainya tidak tuntas. Pada siklus
II, rata-rata keterampilan menulis
karangan deskripsi menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar yaitu
menjadi 73,43. Secara individu, siswa
yang nilainya tidak tuntas berkurang
menjadi hanya 12 orang dari 32 siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan perolehan hasil
penelitian tindakan kelas yang berjudul
peningkatan keterampilan menulis
karangan deskripsi menggunakan
lingkungan Sebagai sumber belajar di
kelas iii Sekolah Dasar Negeri 20
Pontianak Selatan, maka dapat
disimpulkan yaitu sebagai berikut. (1)
Kemampuan guru merancang
pembelajaran menulis karangan
deskripsi menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar di kelas III A
Sekolah Dasar Negeri 20 Pontianak
Selatan mengalami peningkatan dari
siklus I yang memiliki nilai rata-rata 3,0
pada pertemuan pertama dan memiliki
rata-rata 3,06 pada pertemuan kedua
dengan selisih 0,06 dengan kategori
cukup baik. Selanjutnya pada siklus II
memiliki nilai rata-rata 3,52 pada
pertemuan pertama dan memiliki nilai
rata-rata 3,62 pada pertemuan kedua
dengan selisih 0,1 dan dapat
dikategorikan baik sekali. (2)
Kemampuan guru melaksanakan
pembelajaran menulis karangan
deskripsi menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar di kelas III A
Sekolah Dasar Negeri 20 Pontianak
Selatan mengalami peningkatan dari
siklus 1 yang memiliki nilai rata-rata 3
pada pertemuan pertama dan memiliki
nilai rata-rata 3,28 dengan selisih 0,28
pada pertemuan kedua. Siklus II pada
8pertemuan kedua memiliki nilai rata-rata
3,56 pada pertemuan pertama dan
memiliki nilai rata-rata 3,86 dengan
selisih 0,3 pada pertemuan kedua dan
dapat dikategorikan baik sekali. (3)
Peningkatan keterampilan menulis
karangan deskripsi menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar di
kelas III A Sekolah Dasar Negeri 20
Pontianak Selatan dibuktikan dengan
perolehan nilai rata-rata siswa pada
siklus I sebesar 70,74dan siklus II
sebesar 73,43dengan peningkatan
sebesar 2,69. Persentase nilai siswa yang
tuntas dari siklus I sebesar 40,63% pada
siklus II menjadi 62,5% dan dengan
peningkatan yang terjadi cukup besar.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil
penelitian yang telah dilakukan maka
terdapat saran yaitu penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar dapat
mempermudah guru menyampaikan
materi pembelajaran, maka dari itu,
hendaknya setiap guru dapat
menggunakan suatu media dalam
pembelajaran sesuai dengan materi
pembelajaran.
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